BAB1V

PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK

4.1 Metode Perancangan
Metode perancangan dalam pembuatan aplikasi ini menggunakan metode

struktur dengan menggunakan alat-alat pengembangan sistem berupa flowchart.

4.2 Hasil Perancangan

Hasil pada tahap perancangan berkaitan erat dengan hasil tahap analisis.
Karena pada tahap analisis telah ditentukan fungsi-fungsi dan metode-metode
yang digunakan, sistem perangkat keras dan perangkat lunak yang dipakai, serta
antarmuka yang diharapkan. Dari hasil tahap analisis tersebut didapat suatu
gambaran tentang sistem aplikasi untuk memprediksi nilai tukar Rupiah terhadap

Yen Jepang pada pasar spof dengan menggunakan jaringan syaraf tiruan.

4.3 Perancangan Diagram Alir Sistem

Pada subbab ini, sistem akan digambarkan sebagai sebuah diagram alir (flow
chart) secara keseluruhan. Diagram alir perangkat lunak prediksi nilai tukar
Rupiah terhadap Yen Jepang pada pasar spof dengan menggunakan jaringan

syaraf tiruan dapat dilihat pada gambar 4.1.
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open / new data pelatihan,
open / new data simulasi,
input data prediksi,
sat parameter pelatihan,
metode pelatinan
i

h 4
Normalisasi data pelatihan

v
tnisialisasi bobot dan bias jaringan; |

|
4

Pelatihan

1
h 4

Simulasi

Y
Prediksi

Y

Qutput pelatinan dan Analisis hasil pefatihan,
Output simulasi dan Analisis hasit simulasi,
Qutput Prediksi

Gambar 4.1 Diagram Alir Perangkat Lunak

Dari diagram alir (flowchart) diatas, terdapat penginputan data pelatihan
berupa data variabel input dan target. Selain itu, terdapat penginputan data
simulasi berupa data variabel input dan target dimana pada data simulasi ini tidak
ikut dilatih tetapi untuk disimulasikan menggunakan bobot dan bias terlatih dari
hasil pelatihan. Sedangkan untuk melakukan prediksi juga dilakukan penginputan
data berupa data variabel input tanpa target yang kemudian akan diprediksi
menggunakan bobot dan bias terlatih dari hasil pelatihan. Sebelum dilakukan
proses pelatihan, data-data pelatihan terlebih dilakukan normalisasi menggunakan

distribusi normal dan dilakukan proses inisialisasi bobot dan bias awal. Ouput dari
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proses pelatihan berupa bobot dan bias terlatih yang kemudian akan digunakan

untuk melakukan simulasi dan prediksi. Disamping itu pada proses pelatihan dan

simulasi juga menghasilkan output berupa analisis hasil pelatihan dan simulasi.
Dari diagram alir (flowchart) perangkat lunak gambar 4.1, pada proses

normalisasi data pelatihan, dapat dijabarkan kedalam diagram alir (flowchart)

gambar 4.2:
Mulai
h 4
Jurtah data pelatinen (mi_data).
Data pelatinan variabal input (matridoc(i,jl) ; i=1. jmi_data ; j=1..5
Data pelatihan target (matrixt[i]) ;. =1 jm!_data

(

h 4

meanx[j]= m . Z matriscx[i, j]

i=1--}m|_data i j=m1..5

A R - r =
wevxm#ﬁ""_dﬂ’a—l Z(mamxx{,_ j1 - meanxljly
i=1..jmi_data ; j=1..5

Y

matrixoxe[i.jl=(matrixaf. j] - meanx(j]) / (sdewvx[j])
i=1.jml_data ; j=1..5

v

meant= _.fml—ldara" E matrixt[i]

1=1. Imi_data

Y

AW i - 2
adevi: ij-’_dma—l Z(mamx:[lj meant)

i=1.jml_data

i

reg[il=matrixt]i]
1=1. jml_data

v

rnatrixtfi|={matrixt{i] - meant) / adevwt
i=1..jmi_data

Gambar 4.2 Diagram Alir Normalisasi Data Pelatihan
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Dari diagram alir (flowchart) perangkat lunak gambar 4.1, pada proses

inisialisasi bobot dan bias jaringan, dapat dijabarkan kedalam diagram alir

Mulai

Jumiah neuron Input =5, Jumiah neuron output =t,
Jumlah hidden layer (jmi_hi) ; 1>= jmi_hi<=2,
Jumiah neuron hidden layer-1 {mi_hl1) 1>= jmi_hl1<=50,
Jumiah neuron hidden layer-2 (jmi_hl2) 1>= jmi_hi2<=50,

[
Y
’ tayer_akhir=jmi_hi1

i
Y

1 vili[ijlsrandom |

(flowchart) gambar 4.3:

vejit[jj=random
i=1.5 ; j=1.jmi_hi1

Y
h 4

l Iayer_akhir=jm|_hl24|

.

vijl2[i,jF=random
voji2[ jlFrandom
i=1..5; j=1.jml_hi2
L wilj]=random
j=1..layer_akhir
wo=random
[

Gambar 4.3 Diagram Alir inisialisasi bobot dan bias jaringan

Dari diagram alir (flowchart) gambar 4.1, pada proses pelatihan, dapat

dijabarkan kedalam diagram alir (flowchart) gambar 4.4:
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Gambar 4.4 Diagram Alir Pelatihan
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Gambar 4.4 Lanjutan Diagram Alir Pelatihan
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testing bobot dan bias lerupdate pada tiap epech terhadap semua data pelatihan

I

regresi linier, koefesien korelasi, selisih antara target dan output proses pelatihan

!

l msep= 0.5 * sse_totalp
|

(msep <= target_msep) or

Dari diagram alir (flowchart) proses pelatihan gambar 4.4, pada proses

testing bobot dan bias terupdate pada tiap epoch terhadap semua data pelatihan,

dapat dijabarkan

(terasi<=maks_epoch)}

Gambar 4.4 Lanjutan Diagram Alir Pelatihan

ke dalam diagram alir (flowchart) gambar 4.5:



Jumiah reuron Input =5, Jumish reuron output =1,
Jumiah hdden layer jmi_h¥) ; 1>e jmi_hi<=Z,
Jumish reuron hidden Lryer-1 (mi_ti1) 1>= jml_hi1<=50,
Jurniah neuron hidden layer-2 (imi_hi2) 1>= jml_hi2<=50,
Jumiah cata pelathan (m_data),
Date palatihan vanabel input (ratrsodi I} i=1.jmi_cata | j=1..5
Ciwta paiatinan target (matrixt{i]) ; ix1. jml_cata
Bobot terupcate tapiean nput ks hiacen Layer-1 (V101D ;=15 ; 1. jml_N?t
Bias terupdete ke hidden tayer-1 (voi 10D : =1 jmi_hi1
Bobot terupdate Nidden leyer-1 ke eaden layer-2 (vijt2] 1J]) | =1.5; F1.mi_hi2
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Gambar 4.5 Diagram Alir testing bobot dan bias terupdate pada tiap epoch
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Dari diagram alir {flowchart) proses pelatihan gambar 4.4, pada proses
regresi linier, koefisien korelasi, dan selisih antar target dan output proses

pelatihan, dapat dijabarkan ke dalam diagram alir (flowcharr) gambar 4.6

h 4
Jumiah data pelatihan (jmi_data)
data pelatihan target (reg[i]) ; i=1..jm|_data
Qutput jaringan palatinan (pyalil) ; i=1..jmi_gata
Qutput jaringan testing (tya[]) . i=1..jmi_adata
Nilai standar deviasi data target (sdevt)
Nilai mean data target {meant}

v

pya[ij=sdevt*pyali] +meant
tyafi]:=sdevt*tyali]+meant
=1, jmi_data

sumr=0 , sump=0
sumt=0 , sumcroarp=0
sumerosn=0 , sumsqrr=0
sumsqrp=0 , sumsqrt=0

v

sumr=sumr+reg[i]
sump=surnp+pyali}
sumt=sumt+tyali]
crosnt=regf{i] tya(i]
srasrp=regfi]*pyafi)
sqrp=(pyalil)
sarr=(regfi)’
sart=(yalin® ;
sumcrosrt=sumcrosrt+crosrt i
BUMCIOBIP= BUMCIOSIP+CIOsp
SUMAQrR=sSuMaqrp+sq/p
BUMSQIT=3UMSGIT+5qrr
sumsgrt=sumsqri+sqrl
i=1..jmi_data

!

m=sume / jmi_data
rtasumt 7 jmt_data
rp=sump / jml_data

!

sumcrosrp-jml_data * r " rp

Koefaesian_korelasi_ pelatihan =

Jl(sumsqer - jml_data * rr * rr) * (sumsqrp - jml_data * rp * 1p)]

— !

sumcrosit.jmi_data *m it

Koafasian_korelasi_ testing =

msumsqrr- jml_data®rr * rr) * (sumsqrnt- jmi_data* rt* n}]

- g
f1=({sumt*sumaqrr) - (sumr *sumcrosr))/{(jmi_data * sumsqrr)-(sumr)—")
fo=({jmi_data*sumcrosr)-(sumr'sumt)/({jmi_data 'sumsqrr)-(sumr)z)

¥

L parsamaan_ ragresi[i]:s{fo reg[il}+f1

=1 jmi_data

¥

selisih=regi}-tya[i] E
1..jmi_data ;

Gambar 4.6 Diagram Alir regresi linier, koefisien korelasi, dan selisih antar target

dan output proses pelatihan
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Dari diagram alir (flowchart) proses pelatihan gambar 4.1, pada proses

sumulasi, dapat dijabarkan ke dalam diagram alir (flowchart) gambar 4.7:

R . :

 J
! Jumiah naLiron Input =5 | Jumish neuron output a1, i
Jumiah Ndoen ieyer (Frv_hi) . 13= yri_hia=2, !
Jumiah neuron mdden eyes-1 (m_hi1) 10 yni_hi1<=30,
Jumiah nauron Mcoen lryws-3 Jmi_hi) 1> jmi_h2-<x50,
Jumiah date simise {mi_um;,
Dwte wmulwe vensbel input {matroosfly) ;1. _em  p1 5
Dt pelatihan mrpet (matrixteli]) ; =1, jmi_sen
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Gambar 4.7 Diagram Alir Simulasi
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Dari diagram alir (flowcharr) proses pelatihan gambar 4.7, pada regresi
linier, koefisien korelasi, dan selisih antar target dan output jaringan simulasi,

dapat dijabarkan ke dalam diagram alir (flowchart) gambar 4.8:

Jumlah data simulasi (jmi_sim)

Data simutasi target {matrixtsfi]} ; i=1..jml_sim
Qutput jaringan simulasi (syali]) ; i=1..jml_sim
Nilai standar deviasi data target (sdewvt)
Nilai mean data target (meant}

f
h 4
matrixtsfil=sdevt matrixts{i]+ meant

gyali];=sdevtsyali]+meant
i=1. jml_sim

|
h 4

sumr=0, sums=0,
sumcrogrs=0, sumsqr=0,
sumsgrs=0

]

4
sumr=sumr+matrixts{i]]
sums=sums+syali]
uosrs=matrixts[i]'sga[i]
sgrr=(matrixts(i])
9.&'4r:-1=(sy'a{i])2
SUMCroSrE=§UMCrosr3+Ccrosrs
SUMSQIT=SUMSqQIT+$qrT
SUMSQIS=SUMSQrs+Sars
i=1..jml_sim

¥

r=sumr / jrmil_dala
rs=sums / jmi_data

!

sumerosrs-jmi_data " ¥ rs l

Koefesien _korelasi_ simulasi =
J{(sumsqrr - jml_data *rr * rr) *(sumsqrs - jm!_data *rs* rs)] ‘

h 4

f1={(sums*sumsqr) - (sumr *“sumcrosrs))/{(jml_data * sumsqrr)—(sumr)z)
fo=((jml_data*sumecresrs)-(sumrsums))/((jmi_data™sumsqr)-(sumr)’)

!

regresifi}:=(fo*matrixts{i])+f1
i=1.jmil_sim

.

selisih=matrixts(i]-syafi]
1.jml_sim

Gambar 4.8 Diagram Alir regresi linier, koefisien korelasi, dan selisih antar target

dan output jaringan simulasi
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Dari diagram alir (flowchart) proses pelatihan gambar 4.1, pada proses

prediksi, dapat dijabarkan ke dalam diagram alir (flowcharr) gambar 4.9:

”
e
X

Jumish neuron: input =5 , Jumnish newren putput =1, |
Jumizh hidcen leyer Jmi_H) | 1= pni_hrex2 N
Jotiah rauton hidden (yer-1 (jmi_hi1) 1= ymi_hi1<x50, R
Junshuh neuren hidden lay#r-2 (jmi_hi2} fam pmi_hi2<=S0,
Jurinh hen predhion (mi_pre), ;
Dota prodliasi variabal input (mmtrooopfi {1 © 1. pd_pre | =t 3 |
Bobot akhir lnpedn iNpUT ke hidden lyer-1 i, m1 5 T el W1 H
Gopw mihir ke hicdcwn idy e {voj 1]} pret ymi_ti!
Booot akiir wacen Layer1 kg hicden Layed.2 (ef2{1D) il 3t mi_t2
Bra mkixr K Midden [yer-Z tvol2(l) | 1. mi_ne i
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Gambar 4.9 Diagram Alir Prediksi
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4.4 Perancangan Antarmuka

Rancangan antarmuka dari perangkat lunak untuk prediksi nilai tukar
Rupiah terhadap Yen Jepang pada pasar spot menggunakan jaringan syaraf tiruan
ini menggunakan perancangan model grafis. Terdapat beberapa form terpisah
yaitu form start up, form main menuform (raining, form training data, Jorm

parameters, form simulation, form prediction, form help dan form abaout.

4.4.1 Rancangan Antarmuka Start up
Form rancangan antarmuka start up merupakan form pertama perangkat
lunak pada saat dijalankan. Gambar 4.10 adalah ilustrasi dari rancangan

antarmuka start up.

image

(=) Training (=) Prediction f - ] [ p— ]

Gambar 4.10 Rancangan Antarmuka Start Up



4.4.2 Rancangan Antarmuka Main Menu
Rancangan antarmuka menu utama digunakan untuk menampilkan menu-
menu apa saja yang digunakan dalam perangkat lunak. Gambar 4.11 adalah

ilustrasi dari perancangan antarmuka main menu.

Prediction of Fxchange Rate of Rupiah To Yen Japan at Market Spot by wsing Artificial Neural Network -

Tramng Sevting bwttend Run Tostryg Haln
How Traeurg: Dot Gradart Descort Stant Traww Smutmten e
[ =) Pornmmirt Geadiont Daaowt with Momentu Seop Preckcon Cumwt Warghts Adout
Beve Countirra Crn Wi
Suve vu twtwork
o

Gambar 4.11 Rancangan Antarmuka Main Menu

4.4.3 Rancangan Antarmuka Training

Antarmuka ini merupakan form utama yang menghubungkan dengan form-
form lain dan merupakan antarmuka untuk memulai proses pelatihan. Pada
atarmuka training terdapat komponen tab control yang meliputi tab report list data
pelatihan, tab grafik mean square error, tab grafik regresi, tab grafik target dan
output pelatihan, tab report list output jaringan dan tab informasi. Gambar 4.12,

mengilustrasikan perancangan antarmuka Training.
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Gambar 4.12 Rancangan Antarmuka Training

4.4.4 Rancangan Antarmuka Training Data
Rancangan antar muka ini digunakan untuk pemasukan dan pengeditan

data yang digunakan dalam proeses pelatihan. Gambar 4.13 adalah ilustrasi dari

rancangan antarmuka Training data.

Training Data

| ~
Day-5(X1) Day-4(X2) Day-3(X3) Day-2{X4) Day-1(X5) Target (Y)

i

| il
Numbers of Data h:ff;: ﬁ Ok J F Cancel ]

Gambar 4.13 Rancangan Antarmuka Training Data



4.4.5 Rancangan Antarmuka Parameters
Form parameter digunakan untuk menentukan parameters yang akan
digunakan pada pelatihan. Gambar 4.14 adalah ilustrasi dari rancangan antarmuka

Parameter.

Parameters

Numbers of Hidden Layer _- 7 ) . -
Numbers of Hidden Layer-1 ~  §
Numbers of Hidden Layer-2
Target Mean Square Error

Leaming Rate

Momentumn

Maxtmum Epoch

Gambar 4.14 Rancangan Antarmuka Parameters

4.4.6 Rancangan Antarmuka Simulation

Form simulasi digunakan untuk mensimulasi bobot dan bias terlatih dari
proses pelatihan. Pada form simulasi terdapat komponen tab control yang meliputi
tab report list data simulasi, tab grafik regresi, tab grafik target dan output
simulasi dan tab report list output simulasi. Gambar 4.15 adalah ilustrasi dari

rancangan antarmuka form simulation.
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Gambar 4.15 Rancangan Antarmuka Simulation

4.4.7 Rancangan Antarmuka Prediction

Form prediction digunakan untuk memprediksikan nilai Yen untuk waktu
yang akan datang dengan menggunakan bobot dan bias terlatih. Pada form
prediction terdapat komponen tab control yang meliputi report list hasil prediksi
dan grafik hasil prediksi. Gambar 4.16 adalah ilustrasi dani rancangan antarmuka

Prediction.
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Gambar 4.16 Rancangan Antarmuka Prediction
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4.4.8 Rancangan Antarmuka Help
Form rancangan antarmuka help digunakn untuk memberikan informasi
penggunaan perangkat lunak yang dibangun sehingga memudahkan penggunaan

perngkat lunak. Gambar 4.17 adalah ilustrasi dari rancangan antarmuka help.
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Gambar 4.17 Rancangan Antarmuka Help

4.4.9 Rancangan Antarmuka About
Form about digunakan sebagai informasi tentang perangkat lunak yang

dibuat. Gambar 4.18 adalah ilustrasi dari rancangan antarmuka about.
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Gambar 4.18 Rancangan Antarmuka About




4.5 Perancangan File
4.5.1 Perancangan Input

Pada bagian input data, file yang digunakan sebagai masukan file adalah file
yang berekstensi .xls dan .tm untuk data pelatihan, sedangkan untuk input data
simulasi menggunakan file berekstensi .xls dan .sim yang diambil dari file yang
telah disimpan sebelumnya. Semua jenis data seperti jumlah hidden layer, jumlah
neuron pada tiap hidden layer, target mean square error, learning rate,
momentum dan maximum epoch dimasukan pada sebuah parameter yang telah

ditetapkan.

4.5.2 Perancangan Proses

Pada bagian proses, hasil dari proses pelatihan, simulasi dan prediksi akan
disimulasikan dalam bentuk grafik maupun informasi tertulis, data yang diproses
adalah semua data vang telah dimasukan maupun data yang telah ditetapkan atau

dinisilisasikan pada saat proses berlangsung.

4.5.3 Perancangan Output

Pada bagian output data, file yang digunakan untuk menyimpan hasil dari
proses pelatihan adalah berupa file bobot dan bias terlatih yang berekstensi .net,
dan file text dengan ekstensi .txt untuk penyimpanan informasi hasil proses

pelatihan.





